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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini - menggunakan metode penelitian ekseetal dengan
desain pra-eksperimen One-group-before-after = ‘pretest-posttest design’
Penelitian eksperimental adalah penelitian yangkdkan dengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta adargmtrél (Nasir, 1988: 74).
Menurut Kimura (1993: 149) suatu eksperimen mengagdipaya perbandingan
mengenai akibat suatu perlakuan tertentu (kelomgiaperimen) dengan suatu
perlakuan lainnya yang berbeda atau dengan yarmatparlakuan (kelompok
kontrol).

Desain pra-eksperime@ne-group-before-after ‘pretest- posttest design
merupakan sebuah penelitian dimana peneliti akangagakan pengamatan
langsung terhadap satu kelompok subjek dengan duodidi observasi yang
dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding,nggdi setiap subjek
merupakan kontrol atas dirinya sendiri. Pengukyrariama dilakukan sebelum
perlakuan diberikan vyaitu dengan memberikan preteengukuran kedua
dilakukan sesudah perlakuan diberikan yaitu demgamberikan postes..

Metode dengan model ini digunakan untuk mengethhsil dari siswa
sebelum dan sesudah dilakukan eksperimen sertarresgwa terhadap metode

ini.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yamdubgsi sebagai
sumber data (Hadeli, 2006: 67). Yang menjadi pagwdalam penelitian adalah
mahasiswa program pendidikan bahasa Jepang UnasePendidikan Indonesia.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang digkiagai objek
penelitian yang berfungsi sebagai sumber data. Sladifentukan oleh peneliti
berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipptesttode dan instrumen
penelitian, di samping pertimbangan waktu, tenamgaldaya (Hadeli, 2006: 69).
Penelitian menggunakan sampel mahasiswa prograuiidieam bahasa Jepang
tingkat 3 kelas B Universitas Pendidikan Indonesihun ajaran 2007-2008
sebanyak 14 orang. Sampel diambil karena pengudsesakata, pola kalimat,

dan kanji mahasiswa tingkat 3 lebih banyak.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala

a. Angket, merupakan wawancara secara tidak langsamg yujuan dan
isinya sama dengan wawancara, yaitu mengetahuagarinformasi yang
diperlukan dalam penelitian, seperti pendapat, aagan, kritik, dan
sebagainya.

b. Tes mengarang, dipergunakan untuk mengetahui peaggudan hasil
dari penggunaan tekniklfa dalam pembelajaran mengarang. Tes terdiri
dari pretes dan postes. Pretes untuk mengetahuarkpoan awal siswa

dalam pembelajaran mengarang sebelum diperkenadhanik Alfa, dan
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postes untuk mengetahui kemampuan hasil akhir sisetelah

diperkenalkan teknilklfa.

Visualisasi adalah cara yang sangat mudah dilakidtapa saja dan

dimana saja untuk mencapai keada@lfa. Model mengajar dengan

menggunakan tekniklfa dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memberikan sebuah tema untuk dikembangkan menjatiuah
karangan yaituUreshii kotd.

2. Menjelaskan mengenai teknitfa serta penggunaan tekmfa.

3. Menerapkan teknilklfa melalui tahap-tahap berikut :

a. Membantu siswa untuk mencapai keadadfa dengan mengatur
posisi siswa untuk duduk tegak tapi nyaman danpadlakaki
menempel di lantai.

b. Memutar musik instrumental.

4. Membimbing siswa dalam visualisasi berikut :

“ Duduk di kursi dengan santai, tulang punggungketapi nyaman.

Masing-masing telapak tangan diletakkan di ataglssn paha Kiri

dan kanan. Telapak kaki menempel di lantai. Tutugptamsecara

perlahan. Tarik napas panjang secara perlahann tadbentar lalu
hembuskan perlahan-lahan. Lakukan sebanyak tiga Rdekskan
seluruh tubuh. Sekarang bayangkanlah sedang bdramtu tempat
yang benar-benar disukai, tempat yang tenang, damgaman. Kini
lihatlah ke sekeliling. Rasakan seolah-olah kitadoéenar berada di

sana. Rasakan hawanya, nikmati pemandangannyqy udaranya,
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bayangkan suara yang kalian dengar di tempat iayaBgkanlah
ketenangan yang begitu mendalam yang kalian ras&amngkanlah
seolah-olah kalian bisa merasakan kehangatan dasgas bahagia
yamg berlimpah-limpah. Sekarang buka mata kaliaagaBnana
perasaan kalian ? Apakah kalian senang di sanekar&hg tutup mata
kalian lagi. Tarik napas dan hembuskan. Sekaragpgrggkanlah suatu
hal yang membuat kalian bahagia. Apakah hal yanglmoat kalian
bahagia itu ? Apa yang membuat hal itu menjadiylaalg membuat
kalian bahagia ? Mengapa hal itu membuat kaliaragpah? Apakah

hal yang bahagia itu sudah kalian alami ? Sekdbakg mata kalian.”

D. Variabel Pendlitian
1. Variabel X : Hasil kemampuan siswa dalam mengasebelum diberikan
teknik Alfa.
2. Variabel Y : Hasil kemampuan siswa dalanngaeang sesudah diberikan

teknik Alfa.

E. Teknik Pengolahan Data
1. Teknik Pengolahan Data Statistik
Data dalam penelitian ini merupakan data kuarititgditu hasil tes
kemampuan mengarang berupa angka-angka, kemudiahah didengan

menggunakan teknik analisis komparasional atau apelihgan dua rata-rata
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untuk menemukan persamaan dan perbedaan subjeklitipenedengan
menggunakan teknik “t test”.

Data kuantitatif akan diolah menggunakan statisti&lalui langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhierdipa lalu dianalisis.
Hasil pemeriksaan dimasukkan ke dalam tabel-tadnag) yelah disusun oleh
penulis.

2. Melakukan uji signifikan atau uji t yang bertujuantuk melihat perbedaan
dua mean atau dua rata-rata, yang sebelumnya kidlakerlebih dahulu uiji
homogenitas yang nantinya dapat dijadikan acuakatpdata yang telah
diperoleh tersebut akan diujikan dengan uji paraknatau non parametrik,
yang salah satunya dalam uji parametrik yaitu ujMenurut Arikunto
(2002), langkah-langkah tersebut adalah :

a. mencari mean kedua variabel dengan rumus selbagjaut :

Mdzﬁ
N

b. mencari nilai t hitung dengan rumus sebagakberi

P Md
> xd
N(N -1)
Keterangan :
Md : mean dari perbedaan pretes dan poptestds — pretgs
xd . deviasi masing-masing subjek

D> x*d  :jumlah kuadrat deviasi
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N : subjek pada sampel

db . ditentukan dengan N-1

Setelah diketahui hasil dari uji perbedaan duanatta atau uji t, maka
dapat diketahui apakah hasil dari data tersebutfign atau tidak yang merujuk

dari hipotesis.

2. Teknik Pengolahan Data Angket

Rumus yang digunakan untuk mengolah data angkatdpénelitian ini

adalah :

f

% =—x100

N
Keterangan :
% : prosentasi frekuensi dari setiap jawaban o
f : frekuensi setiap jawaban dari responden
N : jumlah responden

Hasil analisis angket tersebut ditafsirkan dengatedori yang terdapat
pada tabel berikut ini :

Penafsiran Data Angket

Interval Prosentase Keterangan
0% Tidak seorang pun
1% - 25% Sebagian kecil

26% - 49% Hampir setengahnya
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50% Setengahnya
51% - 75% Lebih dari setengahnya
76% - 99% Sebagian besar
100% Seluruhnya

(Sugihartono, 1987: 70)

F. Teknik Penelitian
Dalam teknik penelitian ini dilakukan hal-hal seh@gerikut :

1. Menentukan sampel penelitian dengan pertimbangesalah, tujuan, hipotesis,
metode dan instrumen penelitian, di samping pedmgln waktu, tenaga dan
biaya.

2. Mengadakan pretes untuk mendapatkan data awabenai kemampuan
mengarang siswa sebelum diberikan telédita.

3. Memberikan perlakuan dengan tekAika dalam mengarang.

4. Mengadakan postes untuk mendapatkan data akémngenai kemampuan
mengarang siswa setelah diberikan teléiiia.

5. Menyebarkan angket untuk memperoleh data kadiftit

6. Mengolah hasil penelitian.



